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RINGKASAN

SOFIAN IBRAHIM. Strategi Sustainable Livelihood Suku dalam Menghadapi
Perubahan Iklim di Kampung Wuring Kabupaten Sikka. Dibimbing oleh
KASTANA SAPANLI dan SUHANA.

Masyarakat nelayan suku Bajo di Kampung Wuring merupakan salah satu
Dagian masyarakat pesisir yang bisa beradaptasi dan mampu memanfaatkan
sumberdaya perikanannya. Namun mayoritas nelayan suku Bajo masih hidup serba
Keterbatasan terutama nelayan kecil dan buruh nelayan. Nelayan masih memiliki
fnasalah dengan keberlanjutan hidupnya dari masalah sosial, ekonomi dan
tingkungan serta dampak perubahan iklim. Perubahan iklim seperti kondisi perairan
dengan gelombang tinggi dan hujan deras dan angin yang kuat mempengaruhi
keberlanjutan hidup masyarakat pesisir dan aktivitas tangkapan nelayan. Kondisi
ini mengakibatkan dampak yang signifikan pada kehidupan mereka, baik dari segi
ekonomi maupun lingkungan. Hal tersebut perlu dikaji, diukur dan diatur agar
peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir dengan alternatif strategi sustainable
livelihood dan pengembangan perikanan.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) menganalisis pendapatan nelayan
perdasarkan pengukuran kesejahteraan UMR Kabupaten Sikka, (2) menganalisis
status sustainable livelihood dan strategi nelayan suku Bajo di Kabupaten Sikka,
dan (3) Formulasi strategi sustainable livelihood nelayan suku Bajo dan
pengembangan perikanan di Kampung Wuring Kabupaten Sikka. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2023 di Kampung Wuring, Kabupaten
Sikka. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Data penelitian mencangkup data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Metode analisis data
menggunakan analisis pendapatan, Multiaspect Sustainability Analysis (MSA) dan
metode Interpretive Structural Modeling (ISM).

Studi ini menghasilkan tiga hasil utama. Pertama hasil analisis pendapatan
nelayan yang tergolong pada dua kategori usaha perikanan di Kampung Wuring
yaitu nelayan hand line dan dan purse seine yang dimana menghasilkan
pendapatannya berbeda. Berdasarkan pendapatan nelayan yang mencapai UMR
Kabupaten Sikka perbulan yaitu pertama nelayan hand line dari pemilik/kapten
kapal sebesar Rp 5.992.467 dan ABK sebesar Rp 3.449.401. Kedua nelayan purse
seine dari pemilik/kapten kapal sebesar Rp 11.908.456 dan pembakar sebesar Rp
2.623.478 sedangkan nelayan yang tidak mencapai UMR adalah ABK nelayan
purse seine sebesar Rp 1.982.968 perbulan. Sedangkan berdasarkan pola musim
tangkapan nelayan dalam sebulan yang tidak mencapai UMR adalah ABK nelayan
hand line di musim barat Il sebesar Rp 1.224.896, pembakar nelayan purse seine di
musim timur sebesar Rp 598.118 dan ABK nelayan purse seine sebesar Rp 505.499.

Kedua berdasarkan hasil MSA menunjukan analisis status sustainable
livelihood nelayan suku Bajo di Kampung Wuring dengan total nilai rata-rata
sepesar 49,32. Status nilai yang sangat berkelanjutan adalah aspek human capital
(80) dan social capital (66,8). Pada aspek physical capital (40) dan economic and
nnancial capital (33,2) memiliki status nilai kategori keberlanjutan. Sedangkan
hanya aspek natural capital (26,6) yang termasuk dalam kategori kurang



berkelanjutan. Adapun strategi dan adaptasi nelayan suku Bajo dalam menghadapi
perubahan iklim yaitu pengetahuan memprediksi alam dengan melakukan
perubahan area fishing ground ketika puncak musim barat, memobilisasi anggota
keluarga, diversifikasi bentuk bangunan rumah dan diversifikasi kegiatan ekonomi.

Ketiga berdasarkan hasil analisis ISM menunjukkan mempermudah akses
permodalan, mencari pasar investor dan memberikan pelatihan bagi pelaku usaha
pengolahan ikan (kebutuhan), masih rendahnya pola pikir masyarakat, hasil
tangkapan yang belum optimal (Masalah), diversifikasi pekerjaan dan alat tangkap,
memberikan edukasi pentingnya pendidikan dan tabungan serta peduli lingkungan
(program) merupakan sub elemen kunci dalam strategi sustainable livelihood
nelayan suku Bajo dan pengembangan perikanan di Kampung Wuring Kabupaten
Sikka.

Kata kunci: capital, kampung wuring, keberlanjutan, nelayan, suku bajo



SUMMARY

SOFIAN IBRAHIM. Tribal Sustainable Livelihood Strategy in Facing
Climate Change in Wuring Village, Sikka Regency. Supervised by KASTANA
SAPANLI and SUHANA

The Bajo fishing community in Wuring Village is one part of the coastal
community that can adapt and utilize its fishing resources. However, the majority
af Bajo fishermen still live in limitations, especially small fishermen and fishing
faborers. Fishermen still have problems with the sustainability of their lives from
social, economic, and environmental issues and the impact of climate change.
Climate change such as water conditions with high waves and heavy rain and strong
winds affect the sustainability of coastal communities and fisherman's catch
activities. These conditions result in significant impacts on their lives, both
economically and environmentally. This needs to be assessed, measured, and
regulated to improve the welfare of coastal communities with alternative strategies
for sustainable livelihoods and fisheries development.

The objectives of this study are (1) to analyze fishermen's income based on
the Sikka Regency UMR welfare measurement, (2) to analyze the sustainable
livelihood status and strategies of Bajo tribe fishermen in Sikka Regency, and (3)
to formulate sustainable livelihood strategies for Bajo tribe fishermen and fisheries
development in Wuring Village, Sikka Regency. This research was conducted in
September-October 2023 in Wuring Village, Sikka Regency. The sampling method
was conducted using a purposive sampling technique. The research data included
primary and secondary data. The data collection methods used were observation
and interview. Data analysis methods used income analysis, Multiaspect
Sustainability Analysis (MSA) and Interpretive Structural Modeling (ISM)
methods.

This study produced three main results. First, the results of the income
analysis of fishermen who belong to two categories of fishing businesses in Wuring
Village, namely hand line fishermen and purse seine fishermen, produce different
Incomes. Based on the income of fishermen who reach the Regency minimum wage,
the first-hand line fishermen from the owner/captain of the boat amounted to IDR
5,992,467 and IDR 3,449,401. Second, purse seine fishermen from the
owner/captain of the ship amounting to IDR 11,908,456 and burners amounting to
IDR 2,623,478 while fishermen who do not reach the minimum wage are purse
seine fishing crew amounting to IDR 1,982,968 per month. Meanwhile, based on
each season, fishermen who do not reach the minimum wage in a month are hand
line fishermen in the west season Il amounting to IDR 1,224,896, purse seine
fishermen in the east season amounting to IDR 598,118 and purse seine fishermen
ABK amounting to IDR 505,499 a month.

Second, based on the MSA results, it show the analysis of the sustainable
livelihood status of Bajo tribe fishermen in Wuring Village with a total average
velue of 49,32. The highly sustainable value status is the aspect of human capital
{80) and social capital (66.8). The aspects of physical capital (40) and economic
and financial capital (33.2) have a value status in the sustainability category. While
only the natural capital aspect (26.6) is included in the less sustainable category.



The strategies and adaptations of Bajo fishermen in dealing with climate change are
changing the fishing ground area during the peak of the western season, mobilizing
family members, diversifying the form of house buildings and diversifying
economic activities.

Third, based on the results of the ISM analysis, it show that facilitating access
to capital, finding investor markets for fisheries business actors (needs), the low
mindset of the community, not optimal catches (problems), diversifying jobs and
types of catches, providing education on the importance of education and savings
and caring for the environment (programs) are key sub-elements in the sustainable
livelihood strategy of Bajo fishermen and fisheries development in Wuring Village,
Sikka Regency.

Keywords: bajo tribe, capital, fishermen, sustainability, wuring village.
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